












Antibiotika yang sering digunakan oleh dibandingkan dengan antibiotika lain yang digunakan 

responden di Kota Kupang (Gambar 2) didominasi pada ternak babi. Penggunaan antibiotika golongan 

oleh Antibiotika golongan tetrasiklin. Antibiotika tetrasiklin pada babi yang menyebabkan kejadian 

tersebut merupakan antibiotika yang mudah resistensi yang tinggi juga dilaporkan oleh beberapa 

ditemukan di Kota Kupang dengan jumlah yang penelitian yang telah dilakukan oleh Unno et al. (2010) 

memadai dan harga yang tidak terlalu mahal jika dan Hsu et al. (2006). 

Penilaian KAP terhadap penggunaan baik sebanyak 43 responden (44.8%) dan diikuti 

antibiotika dapat dilihat pada Tabel 3. Secara umum dengan sikap sedang sebanyak 32 (33.3%) dan sikap 

pengetahuan responden terhadap resistensi antibiotika kurang sebanyak 21 (21.9%). Praktik responden terkait 

termasuk sedang sebanyak 46 responden (47.9%) dan dengan penggunaan antibiotika didominasi oleh 

diikuti pengetahuan kurang dan baik berturut-turut tingkat praktik sedang sebanyak 80 orang (83.3%) dan 

sebanyak 39 (40.6%) dan 11 (11.5%). Sikap responden sama-sama diikuti oleh tingkat praktik baik dan kurang 

terhadap resistensi antibiotika didominasi pada tingkat sebesar 8 (8.3%) dan 8 (8.3%).

Gambar 2. Jenis Antibiotika yang digunakan peternak babi di Kota Kupang
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Tabel 4. Hubungan karakteristik, pengetahuan, sikap dan praktik dengan Uji Korelasi Pearson

Correlations 

 Umur Pendidikan Lama Usaha Populasi Pengetahuan Sikap Praktik 

Umur
 Pearson Correlation

 
1 -,003

 
,177

 
,052

 
,159

 
,033

 
-,094

 

Sig. (2-tailed)
  

,980
 

,084
 

,614
 

,122
 

,748
 

,362
 

N
 

96
 

96
 

96
 

96
 

96
 

96
 

96
 

Pendidikan

 Pearson Correlation

 

-,003

 

1 ,116

 

,260* ,167

 

-,046

 

,039

 

Sig. (2-tailed)

 

,980

  

,260

 

,011

 

,104

 

,658

 

,705

 

N

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

Lama_Usaha

 
Pearson Correlation

 

,177

 

,116

 

1 ,254* ,079

 

,162

 

-,019

 

Sig. (2-tailed)

 

,084

 

,260

  

,012

 

,442

 

,116

 

,853

 

N

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

Populasi

 

Pearson Correlation

 

,052

 

,260* ,254* 1 ,119

 

,079

 

,137

 

Sig. (2-tailed)

 

,614

 

,011

 

,012

  

,249

 

,445

 

,185

 

N

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

Pengetahuan

 

Pearson Correlation

 

,159

 

,167

 

,079

 

,119

 

1 ,472**

 

,116

 

Sig. (2-tailed)

 

,122

 

,104

 

,442

 

,249

  

,000

 

,261

 

N

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

Sikap

 

Pearson Correlation

 

,033

 

-,046

 

,162

 

,079

 

,472**

 

1 ,260* 

Sig. (2-tailed)

 

,748

 

,658

 

,116

 

,445

 

,000

  

,010

 

N

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

Praktik

 

Pearson Correlation

 

-,094

 

,039

 

-,019

 

,137

 

,116

 

,260* 1 

Sig. (2-tailed)

 

,362

 

,705

 

,853

 

,185

 

,261

 

,010

  

N

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

96

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2 -tailed).

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2 -tailed).

 

 

Gambar 3. Analisis jalur (Path analysis) terhadap hubungan antara karakteristik, pengetahuan, sikap terhadap praktik
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Gambar 4. Peta sasaran penyuluhan tentang penggunaan antibiotika berdasarkan tingkat pengetahuan responden 
peternak yang kurang di Kota Kupang
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